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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Organisasi adalah kesatuan yang menyakinkan masyarakat mencapai 

suatu tujuan yang tidak dapat dicapai secara individu secara perorangan 

(Gibson, 1993 dalam Nahdi, 2001). Sedangkan Robbins (2001) 

mendefinisikan organisasi sebagai satuan sosial yang dikoordinasi secara 

sadar, terdiri dari dua orang atau lebih yang berfungsi atas dasar yang relative 

terus menerus untuk mencapai tujuan atau seperangkat tujuan bersama. 

Aset penting dalam organisasi adalah sumberdaya manusia-

sumberdaya manusia berfungsi sebagai penggerak sumber daya lain yang 

dimiliki oleh organisasi. Sumberdaya manusia dalam organisasi juga harus 

diarahkan, dikoordinasikan untuk menghasilkan kontribusi terbaik bagi 

organisasi, sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi dapat terwujud. 

Sebuah orgaisasi membutuhkan pemimpin untuk dapat menggerakkan dan 

mengarahkan sumber daya manusia dalam tubuh organisasi tersebut. 

Kepemimpinan menurut Hersey (1990) didefinisikan sebagai proses 

mempengaruhi aktivitas seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai 

tujuan sumberdaya manusia harus dikelola sedemikian rupa agar mereka 

bekerja seefisien dan seefektif guna mencapai prestasi kerja yang diinginkan 

perusahaan. Dana yang berlebihan, teknologi yang canggih, material yang 
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berlimpah tidak ada artinya tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang 

mampu menciptakan nilai tambah sumber daya lainnya.  

Keberhasilan organisasii untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

tidak lepas dari peran kepemimpinan, karena kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan suatu 

tindakan pada diri seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan 

tertentu pada situasi tertenty. Kepemimpinan berperan sebagai penggerak 

segala sumber daya manusia dan sumber daya lain yang ada dalam organisasi, 

dan juga sebagai faktor kunci dalam aspek manajerial.  

Keberadaan pemimpin dalam perusahaan merupakan hal yang 

terpenting karena merupakan tulang punggung dan memiliki peranan yang 

strategis dalam mencapai tujuan perusahaan. Gaya kepemimpinan yang tepat 

dapat menimbulkan motivasi karyawannya untuk berprestasi karena sukses 

dan tidaknya karyawan dalam mengukir prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh 

gaya kepemimpinan atasannya. Pemimpin yang efektif akan dapat 

menjalankan fungsinya tidak hanya ditunjukkan dari kekuasaan yang dimiliki, 

tetapi juga ditunjukkan oleh sikap untuk memotivasi karyawan dalam 

menjalankan tugasnya.  

Kepemimpinan yang efektif akan memotivasi karyawan untuk 

bertindak mencapai kinerja yang lebih baik. Banyak model kepemimpinan 

yang ada, namun kepemimpinan yang diterapkan disuatu organisasi sebaiknya 

disesuaikan dengan spesifikasi organisasi, misalnya model kepemimpinan 

disebuah lembaga keuangan berbeda dengan kepemimpinan disebuah lembaga 
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pemasaran. Bahkan dalam organisasi yang sama dalam perjalanan waktu akan 

berubah pula model kepemimpinannya. Model-model kepemimpinan yang ada 

tidak berlaku permanen untuk setiap situasi. Sehubungan dengan banyaknya 

model kepemimpinan yang ada maka perlu dibuat pembatasan-pembatasan 

model kepemimpinan yang kiranya sejalan dengan karakteristik yang dimiliki 

oleh sebuah perusahaan.  

Salah satu faktor situasional yang berpengaruh terhadap efektivitas 

kepemimpinan adalah relasi antara pemimpin dan pengikut. Interaksi antar 

pribadi yang berbeda motivasi dan potensi kekuasaan, termasuk didalamnya 

ketrampilan dalam mencapai tujuan bersama. Interaksi ini memiliki dua 

bentuk, yaitu kepemimpinan transaksional dan transformasional (Yuki, 1998). 

Kepemimpinan transaksional dan transformasional sangat penting dan 

dibutuhkan dalam organisasi. Organisasi membutuhkan kepemimpinan 

transaksional yang dapat memberikan arahan, menjelaskan perilaku yang 

diharapkan, serta memberikan reward dan punishment, yang dimungkinkan 

dapat berpengaruh pada kinerja karyawan. Sementara itu organisasi juga 

membutuhkan visi serta dorongan yang dibentuk oleh kepemimpinan 

transformasional. Esensi nyata dari kepemimpinan transformasional adalah 

bahwa pemimpin ini menyebabkan pengikut melakukan lebih dari yang 

diharapkan mereka lakukan (Nugraheni, 2005), dan pengikut itu mengetahui 

serta percaya bahwa pemimpin tidak akan mengambil keuntungan dari mereka 

(Akhirudin, 2005). Seseorang yang memiliki kepercayaan yang lebih pada 
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orang lain akan berlaku sesuai dengan apa yang seharusnya, sehingga standar 

kerja yang diharapkan dapat dicapai.  

Karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Karyawan adalah individu-individu yang berbeda 

perlakuannya satu dengan yang lain, yang harus menjalankan fungsi yang 

sama sebagai pekerja yang harus dapat berproduksi secara efektif dan efisien. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja atau output yang dihasilkan baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif. Selain itu karyawan sebagai pelaksana segala 

visi, misi dan tujuan yang hendak dicapai perusahaan, sudah selayaknya 

mendapatkan perlakuan yang sesuai dengan apa yang telah mereka berikan 

untuk perusahaan. Loyalitas, tenaga, waktu, ketrampilan dan pengorbanan 

yang telah mereka berikan kepada perusahaan pantas mendapatkan 

penghargaan dari perusahaan, tempat mereka bekerja, untuk menjalankan 

fungsi karyawan, maka dari pihak perusahaan harus peka untuk memenuhi 

setiap kebutuhan karyawan sehingga dapat tercipta kepuasan bagi karyawan 

yang akan meningkatkan kinerja karyawan terhadap perusahaan secara 

keseluruhan.  

Persaingan yang ketat belakangan ini menjadikan organisasi tertuntut 

untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, yang bisa dimulai dari 

dalam organisasi itu sendiri yaitu dengan meningkatkan kinerja karyawan. 

Demikian pula yang terjadi pada perusahaan PT. Pos Indonesia yang 

merupakan perusahaan jasa pelayanan surat maupun penerimaan barang yang 

berada di Sragen. Perubahan lingkungan dan teknologi yang cepat 
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meningkatkan kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh organisasi, hal ini 

memunculkan kebutuhan organisasi terhadap pemimpin yang dapat 

mengembangkan dan mengarahkan usaha-usaha bawahan dengan kekuasaan 

yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi dalam membangun organisasi 

menuju high-performance organization.  

Di lain pihak, pemimpin juga harus memperhatikan gaya 

kepemimpinannya, dikarenakan hal itu akan berpengaruh pada kinerja 

karyawan bawahannya itu sendiri. Karena seorang karyawan yang dipahami, 

dipenuhi dan dilayani aspirasinya terutama yang berkaitan dengan pekerjaan 

akan memberi kontribusi terbaik bagi kepentingan dan tujuan organisasi. 

Semakin tinggi keefektifan pemimpin, kepuasan bawahan dengan 

pemimpinnya, dan kemampuan pemimpin menimbulkan komitmen bawahan 

dalam kepemimpinanya, akan meningkatkan kinerja organisasi yang 

dipimpinnya.  

Permasalahan sumber daya manusia merupakan permasalahan yang 

kompleks dan relatif berat, karena yang dihadapi adalah manusia yang 

memiliki sikap dan perilaku yang berbeda satu sama lain. Terutama sekali 

perusahaan yang jumlah karyawannya besar, tugas, manajemen, sumber daya 

manusia akan semakin berat. Biasanya tidak dapat dihindari terjadinya konflik 

antara karyawan dan perusahaan. Manajemen sumber daya manusia berupaya 

untuk mengelola karyawan dengan segala potensi yang dimilikinya agar 

menghasilkan sumber daya manusia yang puas dan memuaskan perusahaan.  
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Salah satu usaha untuk mencapai tujuan perusahaan adalah adanya 

partisipasi seluruh karyawan yang diwujudkan dalam suatu bentuk yang 

disebut komitmen organisasi. Komitmen organisasi merupakan aspek penting 

dalam kehidupan perusahaan, dimana masing-masing karyawan sebagai 

individu terlibat dalam organisasi perusahaan dan turut mempertimbangkan 

kontribusinya. Mowday (dalam Muchiri, 2002) mendefinisikan komitmen 

organiasi sebagai kekuatan yang bersifat relatif dari individu yang 

mengidentifikasikan keterlibatan dirinya ke dalam organisasi. Komitmen 

merupakan salah satu perilaku kerja yang paling penting, karena dampaknya 

antara lain terhadap keterlambatan, ketidakhadiran, keinginan untuk pindah 

kerja, dan perputaran tenaga kerja. Komitmen yang tinggi ditandai dengan 

adanya orang-orang yang bersedia untuk berusaha demi kepentingan 

organisasi, loyal, dan terlibat secara penuh dalam upaya mencapai tujuan dan 

kelangsungan organisasi.  

Kesungguhan karyawan tampak dalam komitmen mereka terhadap 

perusahaan lebih jauh, komitmen karyawan terhadap perusahaan ditunjukkan 

melalui kesetiaan dan loyalitas, seperti diungkapkan Modway dan Steers 

(1979) dalam Kuntjoro (2002), komitmen merupakan loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan, departemen atau terhadap pekerjaan mereka.  

Pemimpin yang efektif akan dapat menjalankan fungsinya dengan baik 

tidak hanya ditunjukkan dari kekuasaan yang dimiliki tetapi juga ditunjukkan 

pula oleh perhatian pemimpin terhadap kesejahteraan, komitmen organisasi, 

kepuasan bawahan terhadap pemimpin dan peningkatan kualitas bawahan 
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terutama sikap mengayomi (nurturing) yang ditunjukkan untuk menguatkan 

kemauan bawahan dalam melaksanakan tugas guna mencapai sasaran 

organisasi. Menyadari bahwa kepemimpinan meliputi kemampuan untuk 

mempengaruhi kinerja karyawan, maka perlu kiranya dilakukan suatu kajian 

tentang model-model kepemimpinan transaksional transformasional yang 

dapat mempengaruhi komitmen organisasi dan kepuasan bawahan karyawan 

pada PT. Pos Indonesia Sragen untuk dilakukan penelitian dengan judul: 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL DAN 

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL TERHADAP KOMITMEN 

ORGANISASI DAN KEPUASAN BAWAHAN”.  

 

B. Perumusan Masalah  

Keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

tidak lepas dari peran kepemimpinan karena kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan suatu tindakan 

diri seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada 

situasi tertentu, karyawan yang berkomitmen mungkin akan enggan 

meninggalkan organisasi daripada mereka yang tidak berkomitmen. Jadi hal 

tersebut akan terus mengurangi atau menyebabkan pengurangan biaya dan 

kerugian yang bertambah dalam penggantian karyawan. Para pemimpin 

diwajibkan untuk memelihara komitmen organisasi para bawahannya 

sekaligus mengharuskan untuk memperhatikan gaya kepemimpinannya agar 

tercipta kepuasan para bawahan terhadap atasan mereka. Berdasarkan latar 
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belakang yang telah diuraikan maka dalam penelitian ini dikemukakan 

perumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah faktor-faktor kepemimpinan transformasional mempunyai add on 

effect pada faktor-faktor kepemimpinan transaksional dalam memprediksi 

affective commitmen bawahan? 

2. Apakah faktor-faktor kepemimpinan transformasional mempunyai add on 

effect pada faktor-faktor kepemimpinan transaksional dalam memprediksi 

continuance commitmen bawahan? 

3. Apakah faktor-faktor kepemimpinan transformasional mempunyai add on 

effect pada faktor-faktor kepemimpinan transaksional dalam memprediksi 

normative commitmen bawahan? 

4. Apakah faktor-faktor kepemimpinan transformasional mempunyai add on 

effect pada faktor-faktor kepemimpinan transaksional dalam memprediksi 

kepuasan bawahan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor kepemimpinan transformasional 

mempunyai add-on effect atas faktor-faktor kepemimpinan transaksional 

dalam memprediksi affective commitmen bawahan.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor kepemimpinan transformasional 

mempunyai add-on effect atas faktor-faktor kepemimpinan transaksional 

dalam memprediksi continue commitmen bawahan.  
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3. Untuk mengetahui faktor-faktor kepemimpinan transformasional 

mempunyai add-on effect atas faktor-faktor kepemimpinan transaksional 

dalam memprediksi normative commitmen bawahan.  

4. Untuk mengetahui faktor-faktor kepemimpinan transformasional 

mempunyai add-on effect atas faktor-faktor kepemimpinan transaksional 

dalam memprediksi kepuasan bawahan.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi: 

1. Perusahaan  

Memberikan gambaran bagi pemimpin untuk mengantisipasi apa yang 

diinginkan oleh para karyawan, sehingga kepemimpinannya dapat 

menimbulkan komitmen pada anggota organisasi dan meningkatkan 

kepuasan pada bawahannya.  

2. Peneliti  

Memberikan kesempatan untuk  menetapkan teori-teori dan konsep-

konsep yang berkaitan dengan perilaku organisasi dan pengembangan 

sumber daya manusia terutama mengenai gaya kepemimpinan komitmen 

organisasi dan kepuasan dalam yang sebenarnya. 

3. Pihak lain  

Memberikan wacana pengetahuan yang nyata dalam bidang sumber daya 

manusia dan kontribusi penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut.  
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